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ABSTRAK 

 

Orang tua memiliki peran penting dalam optimalisasi perkembangan seorang anak. 
Orang tua harus selalu memberikan rangsang/stimulasi kepada anak dalam semua aspek 

perkembangan. Stimulasi harus diberikan secara rutin dan berkesinambungan agar 

perkembangan anak berjalan dengan optimal. Kurangnya stimulasi dapat mengakibatkan 
keterlambatan perkembangan anak. Tujuan penelitian untuk mengetahui Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Dengan Perkembangan Anak Usia 0-24 

Bulan Di Desa Triguno Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati. 
Desain penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan Cross Sectional. Jumlah 

sampel 60 orang yang mempunyai anak usia 0-24 bulan. Pengambilan data menggunakan 

kuesioner dan checlist KPSP. Kuantitatif data dianalisis dengan uji chi square 

menggunakan metode yate’s correction.    
Hasil penelitian diperoleh p value (0,000) < α (0,05) atau X² hitung (31,139) > X² 

tabel (3,84146). Maka Ha diterima, Ada hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang 

Stimulasi Dengan Perkembangan Anak Usia 0-24 Bulan Di Desa Triguno Kecamatan 
Pucakwangi Kabupaten Pati. Tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi diperoleh hasil 

sebagian besar berpengetahuan baik sebanyak 39 orang (65%), berpengetahuan cukup 18 

orang (30%), dan responden berpengetahuan kurang 3 orang (5%). Berdasarkan 
perkembangan anak usia 0-24 bulan diperoleh hasil perkembangan anak sesuai dengan 

usia sebanyak 36 anak (60%), perkembangan anak meragukan sebanyak 22 anak 

(36,67%), dan perkembangan anak tidak sesuai dengan usia sebanyak 2 anak (3,33%).  

 
Kata Kunci : Pengetahuan, Stimulasi, Perkembangan Anak. 

 

PENDAHULUAN 

Masa bayi dan balita merupakan masa yang penting dalam tumbuh 

kembang anak. Memberikan asuhan yang bermutu tinggi dan komprehensif pada 

bayi dan balita, sangat penting bagi bidan untuk mengetahui perkembangan bayi 

dan balita sebagai dasar untuk mengetahui perkembangan selanjutnya. Untuk 

perkembangan bayi dan balita yang baik, dibutuhkan stimulasi atau rangsangan 

yang cukup dalam kuantitas dan kualitas sejak awal dibutuhkan bayi dan balita 

untuk perkembangan mental dan psikososialnya (Maryunani, 2010).  

Menurut Sani B. Hermawan dalam Fida dan Maya (2012) mengatakan, 

tahun pertama sampai ketiga usia anak merupakan periode emas kehidupan anak 
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dalam tumbuh dan berkembang. Pada usia tersebut, anak sedang dalam proses 

membentuk dirinya. Pengembangan kognisi dan emosi pada usia dini 

menciptakan fondasi paling hakiki bagi anak. Itulah sebabnya, pada masa ini, 

peran orang tua sangatlah penting, seperti pemberian stimulasi agar 

perkembangan mental dan daya kognisinya berjalan optimal.  

Orang tua memiliki peran penting dalam optimalisasi perkembangan 

seorang anak. Orang tua harus selalu memberikan rangsang/stimulasi kepada anak 

dalam semua aspek perkembangan baik motorik kasar maupun halus, bahasa dan 

personal sosial. Stimulasi ini harus diberikan secara rutin dan berkesinambungan 

dengan kasih sayang, metode bermain dan lain-lain. Sehingga perkembangan 

anak akan berjalan optimal. Kurangnya stimulasi dari orang tua dapat 

mengakibatkan keterlambatan perkembangan anak. Karena itu, para orang 

tuaharus mengerti tentang cara-cara melakukan stimulasi kepada anak-anak 

(Dinkes,2009). 

Data kohort bayi dan balita di Desa Triguno kecamatan Pucakwangi pada 

bulan Desember tahun 2013 jumlah bayi dan balita berusia 0-5 tahun  sebanyak 

238 anak. Terdiri dari usia 0-12 bulan berjumlah 91 anak, usia 13- 24 bulan 

berjumlah 74 anak, usia 25-60 bulan berjumlah 73  anak. Dari kohort bayi dan 

balita anak yang berusia 0-24 bulan berjumlah 165 anak, anak usia 0-24 bulan 

yang ditimbang sebanyak 162 (98,18%), anak usia 0-24 bulan yang naik berat 

badannya pada waktu ditimbang sebanyak 150 (92,59%), anak usia 0-24 bulan 

yang tidak naik berat badannya pada waktu ditimbang sebanyak 9 (5,55%) anak, 

sedangkan anak usia 0-24 bulan yang pertumbuhannya berada dibawah garis 

merah sebanyak 3 (1,85%) anak. Dari kohort tersebut, didapatkan pula jumlah 

anak yang perkembangannya sesuai dengan usia sebanyak 156 (98,14%) anak, 

yang perkembangannya meragukan sebanyak 3 (1,92%) anak, sedangkan yang 

perkembangannya ada penyimpangan sebanyak 2 (1,28%) anak yaitu berusia 14 

bulan dan 25 bulan. Penyimpangan perkembangan anak yang dialami adalah dari 

gerak motorik kasar, bicara dan bahasa. 

Dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Desa Triguno 

Kecamatan Pucakwangi tanggal 24 Desember 2013 dengan wawancara kepada 5 

ibu yang mempunyai anak balita usia 0-24 bulan didapatkan hasil ibu balita yang 

mengerti tentang pengertian serta tujuan dari stimulasi perkembangan gerak 

motorik kasar dan gerak motorik halus sebanyak 1orang (20%), sedangkan 4 
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orang (80%) ibu balita kurang mengerti tentang pengertian serta tujuan dari 

stimulasi perkembangan gerak motorik kasar dan gerak motorik halus. Ibu yang 

mengerti tentang pengertian serta tujuan dari stimulasi perkembangan gerak 

motorik kasar dan gerak motorik halus didapatkan dari membaca buku. Studi 

pendahuluan juga dilakukan peneliti pada bidan dan kader di Desa Triguno 

Kecamatan Pucakwangi yang hasilnya bidan mengatakan bahwa tidak pernah 

memberikan penyuluhan tentang pentingnya stimulasi perkembangan motorik 

kasar dan motorik halus. Dari kader juga mengatakan bahwa selama ini hanya 

melakukan penimbangan BB dan pengukuran TB serta pemberian PMT 

(pemberian makanan tambahan) pada anak yang datang ke posyandu. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, masih ada ibu yangmempunyai pengetahuan 

kurang tentang pengertian serta tujuan dari stimulasi perkembangan gerak 

motorik kasar dan gerak motorik halus pada anak. 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi korelasi  

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

ibu yang memiliki anak usia 0-24bulan yang ada di Desa Triguno Kecamatan 

Pucakwangi. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 60 ibu yang mempunyai 

anak usia (0-24 bulan). Teknik sampling yangdigunakan dalam penelitian ini 

adalah propability sampling dengan metode simple random sampling yaitu 

pengambilan sampel dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam anggota populasi (Notoatmodjo, 2010; h. 125). Data diolah secara univariat 

dan bivariat dengan analisis uji statistik chi-square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu 

yang Memiliki Anak usia 0-24 bulan Tentang Stimulasi di Desa 

Triguno Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati. 
 

Pengetahuan Ibu Frekuensi Prosentase (%) 

Baik 39 65% 

Cukup 18 30% 

Kurang 3 5% 

Total 60 100% 
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Dari tabel 1 pengetahuan ibu yang memiliki anak usia 0-24 bulan 

tentang stimulas diperoleh hasil sebagian besar ibu berpengetahuan baik 

sebanyak 39 orang (65%), berpengetahuan cukup 18 orang (30%) dan 

responden yang berpengetahuan kurang 3 orang (5%).  

2. Perkembangan Anak Usia 0-24 Bulan. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perkembangan Anak 

Usia 0-24 Bulan di Desa Triguno Kecamatan Pucakwangi 

Kabupaten Pati  

 

Perkembangan anak  

Usia 0-24 Bulan 

Frekuensi Prosentase (%) 

Sesuai Usia (S) 36 60% 

Meragukan (M) 22 36,67% 

Ada Penyimpangan (P) 2 3,33% 

Total 60 100% 

Dari tabel 2 didapatkan hasil responden berdasarkan perkembangan 

anak usia 0-24 bulan diperoleh hasil sebagian besar anak usia 0-24 bulan 

perkembangannya masuk dalam ketegori sesuai usia (S) yaitu sebanyak 36 

anak (60%).  

3. Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi dengan 

perkembangan anak usia 0-24 bulan di Desa Triguno Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Uji Statistik Chi Square tabel 3x3 Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Dengan Perkembangan 

Anak Usia 0-24 Bulan di Desa Triguno Kecamatan Pucakwangi 

Kabupaten Pati  

 
Pengetahuan Ibu tentang 

tentang stimulasi 
Perkembangan 

Perkembangan anak usia 0-24 bulan  

Sesuai Meragukan Penyim-

pangan 

Total 

Baik 34 (87,2%) 5 (12,8%) -  39  

Cukup 2 (11,1%) 16 (88,9%) - 18  

Kurang  - 1 (33,3%) 2 (66,7%) 3 

Total 36 (60%) 22 (36,7%) 2 (3,3%) 60  

Dari data tabel 3 terdapat 5 sel Expected Count dengan nilai <5 (50%), 

sehingga harus dilakukan penggabungan sel 2x2 dari ketegori yang berdekatan 

agar mendapatkan derajat kepercayaan 95% dengan ketentuan X² hitung 

(31,139) >X² tabel (3,84146).  
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Dalam penggabungan sel 2x2 peneliti menggunakan rumus Yate’s 

Correction karena tidak ada nilai Expected Count <5. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Uji Statistik Yate’s Correction tabel 2x2 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Dengan 

Perkembangan Anak Usia 0-24 Bulan di Desa Triguno Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati. 

Pengetahuan Ibu tentang 

tentang 

stimulasiPerkembangan 

Perkembangan anak usia 0-24 bulan 

Sesuai Meragukan dan 

penyimpangan 

Total 

Baik 34 (87,2%) 5 (12,8%) 39  

Cukup dan kurang 2 (9,5%) 19 (90,5%) 21 

Total 36 (60%) 24 (40%) 60  

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil dari 60 Ibu yang mempunyai balita usia 0-

24 bulan 39 ibu berpengetahuan baik tentang stimulasi, 34 anak (87,2%) 

diantaranya perkembangan anak tersebut dalam kategori sesuai dengan umur 

dan 5 anak (12,8%) perkembangan anak tersebut dalam kategori meragukan. 

Sedangkan 21 Ibu yang mempunyai balita usia 0-24 bulan 18 ibu 

berpengetahuan cukup tentang stimulasi, hanya 2 anak (9,5%) yang 

perkembangannya sesuai dengan umur, dan 3 Ibu yang mempunyai balita usia 

0-24 bulan berpengetahuan kurang tentang stimulasi, terdapat 1 anak (4,7%) 

yang perkembangannya sesuai dengan umur dan 2 anak (9,5%) yang 

mengalami penyimpangan. 

B. Pembahasan 

1. Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Stimulasi di Desa Triguno 

Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati.  

Penelitian tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi dilakukan pada 

60 responden yang mempunyai anak usia 0-24 bulan di Desa Triguno 

Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati. Berdasarkan hasil penelitian pada 

kuesioner tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi didapatkan hasil, 

tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi yang menjawab benar dengan 

nilai tinggi sebesar 55 responden (91,66%), yakni pemberian stimulasi 

dapat dilakukan dengan latihan dan bermain yang masuk dalam cara 

melakukan stimulasi pada anak. Sedangkan tingkat pengetahuan ibu 

tentang stimulasi yang menjawab benar dengan nilai rendah sebesar 30 

responden (50%), yakni anak umur 1,5 tahun tidak dapat memperlihatkan 

3 bagian badan yang masuk dalam pertanyaan tugas perkembangan anak. 
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ibu mengerti cara melakukan 

stimulasi tetapi masih ada ibu yang kurang mengerti tentang tugas 

perkembangan anak, atau perkembangan apa saja yang harus dicapai anak 

sesuai dengan usianya. Dengan kata lain, ibu mengerti cara melakukan 

stimulasi tetapi belum mengerti tentang manfaaat dan tujuan dari stimulasi 

yang selama ini mereka berikan kepada anaknya.  

Di Desa Triguno Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati semua Ibu 

yang datang ke posyandu ataupun fasilitas kesehatan yang ada di Desa 

Triguno tidak diberi penyuluhan ataupun konseling yang berkaitan dengan 

stimulasi perkembangan oleh petugas kesehatan dan bidan yang bertugas 

disana. Sehingga masih ada Ibu yang kurang mengerti tentang manfaat 

stimulasi maupun tujuan dari stimulasi.  

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu yang memiliki anak 

usia 0-24 bulan tentang stimulasi diperoleh hasil sebagian besar ibu 

berpengetahuan baik sebanyak 39 orang (65%). Dari hasil penelitian ini 

diketahui bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi sebagian besar 

masuk dalam kategori baik, dimana pengetahuan ibu tentang stimulasi 

diperoleh dari media cetak, maupun media elektronik sehingga Ibu yang 

mempunyai balita usia 0-24 bulan dapat membuktikan, mengetahui, 

mengerti, dan memahami stimulasi. Hal ini sesuai dengan teori 

pengetahuan menurut Fitriani (2011; h. 129) Pengetahuan merupakan hasil 

tahu yang terjadi setelah orang tersebut melakukan penginderaan terhadap 

suatu obyek. Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui indera 

penglihatan dan pendengaran.  

2. Perkembangan Anak usia 0-24 bulan di Desa Triguno Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati.  

Penilaian perkembangan anak usia 0-24 bulan di Desa Triguno 

Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati menggunakan checlist KPSP 

dengan jumlah pertanyaan 10. Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan 

hasil perkembangan anak yang diperiksa menggunakan checlist KPSP 

sesuai dengan usia anak diperoleh nilai jawaban tertinggi pada nomer 

pertanyaan KPSP 1 yaitu sebesar 60 anak (100%), pertanyaan tersebut 

mengenai perkembangan gerak motorik kasar pada  usia 3 bulan, 9 bulan, 

dan 21 bulan,  gerak motorik halus pada usia 6 bulan dan 15 bulan, 
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sosialisasi dan kemandirian pada usia 12 bulan, 18 bulan, dan 24 bulan. 

Sedangkan nilai jawaban terendah pada nomer pertanyaan KPSP 10 yaitu 

sebesar 45 anak (75%), pertanyaan tersebut mengenai perkembangan 

bicara dan bahasa pada anak usia 3 bulan, gerak motorik kasar pada usia 6 

bulan, 21 bulan, dan 24 bulan, sosialisasi dan kemandirian pada usia 9 

bulan dan 18 bulan, gerak motorik halus pada usia 12 bulan dan 15 bulan. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, anak memiliki tahap 

perkembangan yang berbeda pada setiap usia. Sehingga sebagai orang tua, 

harus mengetahui tugas perkembangan yang harus dicapai anak sesuai 

dengan usianya, dan stimulasi apa yang harus diberikan kepada anak. Agar 

anak dapat berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya.  

Berdasarkan hasil penelitian perkembangan anak usia 0-24 bulan 

diperoleh hasil sebagian besar anak usia 0-24 bulan perkembangannya 

masuk dalam ketegori sesuai usia (S) yaitu sebanyak 36 anak (60%) 

dikarenakan sebagian besar ibu mengerti tentang stimulasi sehingga anak 

mendapatkan stimulasi yang sesuai dengan usianya. Menurut Sani B. 

Hermawan dalam Fida dan Maya (2012; h. 18) tahun pertama sampai ke 

tiga usia anak merupakan periode emas kehidupan anak dalam tumbuh dan 

berkembang. Pada usia tersebut, anak sedang dalam proses membentuk 

dirinya. Itulah sebabnya, pada masa ini, peran orang tua sangatlah penting, 

seperti pemberian stimulasi agar perkembangan mental dan daya 

kognisinya berjalan optimal.  

Banyaknya anak yang perkembangannya sesuai dengan usia dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya ibu yang 

mempunyai anak usia 0-24 bulan sudah sering mendapatkan informasi dari 

media cetak maupun media elektronik, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pengetahuannya mengenai stimulasi pada anak. Ibu yang 

pengetahuannya sudah baik akan selalu memberikan stimulasi pada anak 

sejak dalam kandungan. Baiknya pengetahuan mengenai stimulasi pada 

kenyataannya akan berpengaruh pada perkembangan anak.  

 

4. Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi dengan 

perkembangan anak usia 0-24 bulan di Desa Triguno Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati 
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Aspek tumbuh kembang anak adalah aspek yang diperhatikan secara 

serius oleh para pakar, karena hal tersebut merupakan aspek yang 

menjelaskan proses pembentukan seseorang, baik secara fisik maupun 

psikososial. Rangsangan atau stimulasi sejak dini adalah salah satu faktor 

eksternal yang sangat penting dalam menentukan kecerdasan anak 

(Nursalam, 2005; h. 31).  

Menurut Wawan dan Dewi (2010; h. 12) Pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yangsangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang (Over  Behavior). Dari pengalaman dan penelitian ternyata 

perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.  

Menurut Nursalam (2005; h. 74) menyatakan Anak yang memperoleh 

stimulus yang terarah akan lebih cepat berkembang dibandingkan anak 

yang kurang memperoleh stimulus.  

Pernyataan tersebut sesuai hasil penelitian bahwa tingkat pengetahuan 

ibu tentang stimulasi mempengaruhi perkembangan anak usia 0-24 bulan. 

Dalam penelitian ini pemberian stimulasi pada anak yang didasari oleh 

pengetahuan akan menghasilkan perkembangan yang baik untuk anak 

dibandingkan dengan pemberian stimulasi yang tidak didasari oleh 

pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari 60 Ibu yang mempunyai balita usia 

0-24 bulan 39 ibu berpengetahuan baik tentang stimulasi 34 anak (87,2%) 

diantaranya perkembangan anak tersebut dalam kategori sesuai dengan 

umur. Sedangkan 21 Ibu yang mempunyai balita usia 0-24 bulan 18 ibu 

berpengetahuan cukup tentang stimulasi hanya 2 anak (9,5%) yang 

perkembangannya sesuai dengan umur. Dan 3 Ibu yang mempunyai balita 

usia 0-24 bulan berpengetahuan kurang tentang stimulasi, terdapat 1 anak 

(4,7%) yang perkembangannya sesuai dengan umur dan 2 anak (9,5%) 

yang mengalami penyimpangan.Banyaknya anak yang perkembangannya 

sesuai dengan usia dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya sudah 

baiknya pengetahuan ibu tentang stimulasi yang diperoleh dari media 

cetak maupun media elektronik.  

Uji analisis secara statistik hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 

tentang stimulasi dengan perkembangan anak usia 0-24 bulan 

menggunakan uji Yate’s Correction diperoleh hasil p value 0,000 lebih 
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kecil dari derajat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 atau X² hitung 

sebesar 31,139 lebih besar dari X² tabel sebesar 3,84146. Ha akan diterima 

jika p value < 0,05. Maka dalam hal ini Ha diterima, berarti ada hubungan 

yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi dengan 

perkembangan anak usia 0-24 bulan di Desa Triguno Kecamatan 

Pucakwangi  Kabupaten Pati Tahun 2014.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Marimbi (2010; h. 73) bahwa secara 

umum terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi tumbuh kembang 

anak yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. Dan stimulasi merupakan 

faktor psikososial yang masuk dalam faktor lingkungan postnatal yang 

dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pengetahuan ibu tentang stimulasi di Desa Triguno Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati sebagian besar baik.   

2. Perkembangan anak usia 0-24 bulan di Desa Triguno Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati sebagian besar sesuai dengan usia. 

3. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi dengan 

perkembangan anak usia 0-24 bulan di Desa Triguno Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati dengan p value sebesar 0,000 dan X²  hitung 

sebesar 31,139.   

 

B. Saran  

1. Bagi ibu. 

Diharapkan untuk belajar baik dari pengalaman, media cetak,  elektronik, 

dan penyuluhan dari petugas kesehatan sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan mereka mengenai stimulasi dan perkembangan anak. 

2. Bagi petugas Kesehatan.  

Agar memberikan penyuluhan kepada semua ibu yang mempunyai anak 

balita yang datang di tempat tenaga kesehatan maupun posyandu 

khususnya mengenai manfaat dan tujuan stimulasi perkembangan 

sehingga anak dapat berkembang sesuai dengan usia dan jika ada  
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penyimpangan dapat dideteksi secara dini, dan segera mendapatkan 

pertolongan.   

3. Bagi Institusi  

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

penelitian lebih lanjut.  

4. Bagi Peneliti  

Karena penelitian ini yang diteliti hanya hubungan tingkat pengetahuan 

ibu tentang stimulasi dengan perkembangan anak usia 0-24 bulan, maka 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain. 
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